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ABSTRACT 
Internet technology has become an important part and brings big changes in human life. Internet users continue 
to grow significantly every year, especially in Indonesia, reaching approximately 73.7% of the total population, 
this figure is the result of a survey conducted by APJII (Association of Indonesian Internet Service Providers) 
for the period 2019-2020 (Q2). However, the use of the internet also has a negative impact on individuals and 
the environment. One of the important issues that have become the focus in the last two decades is internet 
addiction disorder and gadget addiction disorder. Internet addiction arises because of excessive use of the 
internet that causes negative effects or a tendency to cause symptoms of abuse. In this study, we conducted a 
survey of 2014 respondents with various parameters such as age distribution from children to seniors, type of 
work, educational background, how long have they been using gadgets, to the duration of accessing social 
media per day. All these parameters will be analyzed using the chi square to calculate their correlation to 
internet addiction and gadgets based on the IAT (Internet Addiction Test) instrument. From the test results, the 
IAT measuring instrument is considered valid and reliable. From the measurement results of 2014 respondents 
in Indonesia for internet / social media addiction conditions occurred in the category of children 0.16% (1 
respondent), 73% adolescents (467 respondents), 23% adults (147 respondents), and the elderly 3.94% (23 
respondents). While gadget addiction occurs in the adolescent category as much as 75% are addicted (382 
respondents), the adult category is 23% addicted (117 respondents), the elderly category is 2% addicted (11 
respondents). 
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ABSTRAK 

Teknologi   internet   telah   menjadi   bagian   penting dan membawa perubahan besar dalam kehidupan 
manusia. Pengguna   internet   terus   bertambah signifikan   setiap   tahun nya   khususnya   di Indonesia 
kurang lebih mencapai   73.7 %   dari total populasi, angka ini merupakan hasil survey yang dilakukan oleh 
APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) perioda 2019-2020 (Q2).  Namun penggunaan 
internet   juga memberikan dampak negatif bagi individu   maupun lingkungannya. Salah satu isu penting 
yang menjadi fokus dalam dua dekade terakhir adalah internet addiction disorder dan gadget addiction 
disorder.  Kecanduan internet muncul karena penggunaan internet   berlebihan hingga menyebabkan 
munculnya dampak negatif atau kecenderungan menimbulkan gejala penyalahgunaan. Pada studi ini 
kami melakukan survey terhadap 2014 orang responden dengan parameter yang bervariasi seperti sebaran 
usia dari anak-anak hingga manula, jenis pekerjaan, latar belakang pendidikan, sudah berapa lamakah 
memakai gadget, hingga durasi pengaksesan social media perhari. Semua parameter tersebut akan dianalisa 
dengan menggunakan chi square untuk menghitung korelasinya terhadap adiksi internet maupun gadget 
berdasarkan instrument IAT (Internet Addiction Test). Dari hasil pengujian, alat ukur IAT dinilai valid dan 
handal. Dari hasil pengukuran terhadap 2014 responden di Indonesia untuk kondisi adiksi internet/media 
sosial terjadi pada kategori anak-anak 0.16% (1 responden), remaja 73% (467 responden), dewasa 23% (147 
responden), dan lansia 3.94% (23 responden). Sedangkan adiksi gadget terjadi pada kategori remaja sebanyak 
75% teradiksi (382 responden), kategori dewasa sebanyak 23% teradiksi (117 responden), kategori lansia 
sebanyak 2% teradiksi (11 responden). 

 
Kata Kunci: Adiksi, Iinternet, Media sosial, IAT, Chi square test 
 

 
PENDAHULUAN 
Internet adalah  salah  satu  produk  teknologi  

yang  men- jadi  kebutuhan  dan  gaya  hidup  

manusia  global  sejak  berapa dekade terakhir 

termasuk di Indonesia. Tanpa kita sadari, 

internet telah mengubah gaya hidup, 

kebiasaan, sosial, ekonomi dan budaya kita 

[1-3]. Berbagai aspek kebutuhan dalam hidup 

dapat diakses melalui internet seperti 

komunikasi, bisnis, informasi, hiburan, 
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pendidikan dan lainnya. Dengan berbagai 

aplikasi dan fitur yang disediakan menjadikan 

pengguna internet terus bertambah  secara 

signifikan [4], penetrasi pengguna internet di 

Indonesia kurang lebih mencapai  73.7 %  dari 

total populasi, angka ini merupakan hasil 

survey yang dilakukan oleh APJII (Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) 

perioda 2019-2020 (Q2). Namun  pemakaian  

internet  secara  massiv dan  terus-menerus  

dapat  memberikan  dampak  positif  atau 

negatif yang signifikan bagi pengguna dan 

lingkugan sekitar. Banyak pengguna yang 

dapat  memanfaatkan  teknologi  ini untuk 

meningkatkan produktivitas pekerjaan mereka 

namun tidak sedikit yang mengalami hal 

sebaliknya akibat penggunaan secara  intensif  

hingga  meninggalkan aktivitas pekerjaannya 

serta memberikan dampak psikologis yang 

negatif. Kondisi dimana seseorang 

menggunakan internet secara intensif dan 

tidak mampu mengendalikannya sehingga 

menimbulkan kecenderungan negatif secara 

umum disebut kecanduan internet. Penelitian 

tentang adiksi internet pertama kali 

diperkenalkan oleh Dr. Kimberly Young pada 

tahun 1996 yang memberikan definisi 

terhadap adiksi internet [5][6] dan 

mengeluarkan instrument assement Internet 

Addiction Test (IAT) sebagai revisi dari 

YDQI, Chens Internet Addiction Scale 

(CIAS) dan the Internet addiction scale (IAS) 

[7-9]. Survey adiksi internet melalui metode 

diatas pada kelompok usia yang beragam dan 

jumlah sampel yang berbeda telah dirangkum 

pada penelitian Roberto Poli [7]. Dari 

penelitian ini didapatkan nilai adiksi internet 

yang beragam, namun dapat diperkirakan 

populasi pecandu internet ada orang dewasa 

sekitar 2% [10]. Fokus penelitian lain adalah 

dampak penggunaan internet berlebihan 

terhadap kesehatan mental seperti kecemasan 

dan depresi telah dilaporkan pada studi [11-

14].  Dampak lainnya yang juga diteliti adalah 

menurunnya kualitas terhadap hubungan 

interpersonal yang dilaporkan pada studi [15] 

[16]. Adiksi internet juga berdampak terhadap 

penurunan kinerja terhadap subjek dewasa 

telah dilaporkan pada [17].  Dampak negatif 

adiksi internet telah  menjadi  masalah  besar  

oleh  hampir  seluruh dunia tentunya 

pencegahan dan treatment juga telah 

dilakukan untuk  mengobatinya.  Ahli medis 

dan akademisi bersama-sama memberikan 

kontribusi dan solusinya untuk masalah ini 

termasuk di Indonesia dengan jumlah 

pengguna internet cukup besar memiliki 

angka potensi yang tinggi terhadap kecanduan 

internet. Pada studi ini telah dilakukan survey 

adiksi internet kepada sejumlah responden 

menggunakan instrument IAT. Studi yang 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

seberapa banyak responden yang diduga 

mengalami kecanduan internet atau 

sebaliknya yaitu mampu mengontrol 

penggunaan internet. Kami melakukan 

analisis terhadap pengujian reabilitas dan hasil 

survey secara menyeluruh untuk 

menghasilkan simpulan yang dapat dijadikan 

acuan khususnya bagi penelitian adiksi 

internet. Pada studi ini juga dibahas tentang 

kontroversi, kritik dan masalah atas Konsep 
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Adiksi Internet yang ditinjau dari sisi Filsafat 

Ilmu Pengetahuan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Adiksi Internet 

Internet addiction atau adiksi internet adalah 

salah satu gangguan kejiwaan yang ditandai 

dengan keasyikan yang berlebihan atau tidak 

terkontrol dalam mengakses internet yang 

menyebabkan gangguan atau distres [18][19] 

Menurut Orzack dalam [20] adiksi internet 

merupakan suatu kondisi dimana individu 

merasa bahwa dunia maya dilayar 

komputernya lebih menarik daripada 

kehidupan nyata sehari-hari yang dijalaninya 

[21-23].  

 

Gejala Adiksi Internet 

Terdapat enam aspek adiksi internet 

berdasarkan IAT (Internet Addiction Test) 

menurut Young (1996) [19] [24], dan kriteria 

diagnostik IAD (Internet Addiction Disorder) 

[22] yaitu, salience [26], excessive use [25-

27], neglect to work [28], anticipation, lack of 

control [18] [29] [30], and neglect to social 

life.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

tingkat ketergantungan (adiksi) penggunaan 

gadget dan media sosial di Indonesia, 

hubungan antara adiksi gadget dengan adiksi 

media social, serta pengaruh factor jenis 

kelamin, usia, profesi, dan domisili dengan 

tingkat adiksi gadget dan media sosial. 

Penelitian yang dilakukan dimulai dari 

penyusunan kuisioner, pengambilan sample 

data untuk uji validitas dan reabilitas 

kuisioner yang telah disusun, survei data, 

perhitungan dan klasifikasi tingkat adiksi 

gadget dan media sosial, analisa hasil secara 

keseluruhan dan setiap kategori yang 

ditentukan, serta analisa hasil yang diperoleh 

berdasarkan sudut pandang filsafat ilmu. 

Metode penelitian yang dilakukan disajikan 

pada Gambar 1. 

 

Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu langkah pengujian 

yang dilakukan terhadap isi (content) dari 

suatu instrumen, dengan tujuan untuk 

mengukur ketepatan instrumen yang 

digunakan dalam suatu penelitian [31-33]. 

Uji validitas pada 2014 responden, dimana 

mayoritas berusia 12-25 tahun. Kuisioner 

yang sudah disusun, kemudian dilakukan 

pre-survei kepada sample responden yang 

berjumlah 200 orang untuk dilakukan uji 

validitas. Untuk setiap butir pertanyaan 

dikelompokkan menjadi beberapa tipe 

variabel yaitu time, relationship, 

productivity, thought, dan internet. Tabel 1 

menunjukkan salah satu contoh hasil uji 

validitas pada variable time. 
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Tabel 1: Hasil pengukuran uji validitas pada time variable 

 

 

Dapat dilihat bahwa tingkat signifikansi antar 

butir pertanyaan lebih kecil dari 0,05 yang 

berarti bahwa butir pertanyaan tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur variable time-

relationship- productivity-thought-dan 

internet. 

 

 

 

 
Gambar 1:. Alur penelitian survey adiksi gadget dan social media 

 

Uji Realibilitas 

Reliabilitas suatu tes adalah seberapa besar 

derajat tes mengukur secara konsisten 

sasaran yang diukur. Reliabilitas dinyatakan 

dalam bentuk angka, biasanya sebagai 

koefesien. 

Koefisien tinggi berarti reliabilitas tinggi. 

Sedangkan menurut [32] reliabilitas 

merupakan  ukuran  sejauh  mana  hasil  suatu 

proses pengukuran dapat dipercaya. Tujuan 

dari pengujian realibitas ini adalah untuk 

menguji apakah skala yang dibagikan benar-

benar dapat diandalkan sebagai alat ukur. Uji 

reliabilitas dilakukan terhadap instrument 

adiksi internet. Uji realibitas pernyataan 

skala penelitian ini menggunakan Cronbach 

Alpha. Semakin koefisian alpha mendekati 

angka 1, maka semakin baik. Menurut 

Guilford, klasifikasi koefisien reliabilitas 

(r11) dibagi menjadi 5 level seperti yang 

terlihat padaTabel 2 dan hasilnya pada table 
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3. Berdasarkan Tabel 3, berarti kuesioner 

dapat diandalkan dalam menjaring respon 

setiap responden. 

Tabel 2: Reliability coefficient level 

Reliability Coefficient Range Level 

R11 ≤ 0,2 very low 

0,20 < R1 1≤ 0,40 low 

0,40 < R11 ≤ 0,60 moderate 

0,60 < R11 ≤ 0,80 high 

0,80 < R11 ≤ 1,00 very high 

 

Tabel 3: Uji Reliability coefficient level 

Variable r11 Level 

time 0,679 high 

relationship 0.518 moderate 

productivity 0.767 high 

thought 0.754 high 

internet 0.771 high 

 

Analisis Data 

Analisis data menggunakan analisis statistik-

deskriptif dan statistik-inferensi. Kedua 

analisis ini dilakukan untuk melihat profil 

umur, jenis kelamin, dan skor adiksi internet 

sehingga memberikan informasi yang 

berguna. Statistik-inferensi digunakan untuk 

penarikan kesimpulan terhadap informasi 

dari hasil analisis statitik-deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan terhadap 2014 

responden di Indonesia menggunakan 

instrumen kuisioner Youngs Internet 

Addiction Test (IAT) dengan klasifikasi 

klasifikasi sebagai berikut. 

1. Berdasarkan Gender 

Dari 2014 responden, sebanyak 990 atau 

49% responden adalah wanita dan 1024 atau 

51% responden adalah laki-laki. 

2. Berdasarkan Adiksi 

Adiksi diklasifikasi berdasarkan adiksi 

gadget dan adiksi internet/media sosial. 

Hasil dari klasifikasi tersebut adalah sebagai 

berikut. 

 

Adiksi Gadget 

Responden yang terindikasi teradiksi gadget 

sebanyak 510 responden atau sebesar 25% 

dari 2014 responden seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar.2a. Sedangkan 

yang tidak terindikasi teradiksi gadget 

sebanyak 1504 responden atau sebesar 75% 

dari 2014 responden seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 4. 
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Adiksi Media Sosial 

Jumlah responden yang teradiksi 

internet/media sosial sebanyak 637 

responden atau sebesar 32% dari 2014 

responden seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 2b. Sedangkan yang tidak 

terindikasi teradiksi internet/media sosial 

sebanyak 1377 responden atau sebesar 68% 

dari 2014 responden. Detail dari kategori 

adiksi media sosial ditunjukkan pada Tabel 

3. 

 

 

 
(a) Gadget Addiction (b) Social Media Addiction 

Gambar 2:. Grafik Teradiksi Gadget 

 

Adiksi berdasarkan kelompok usia 

Usia dikelompokkan ke dalam kategori balita 

(<6 tahun), anak-anak (6-11 tahun), remaja 

(12-25 tahun), dewasa (26-45 tahun) lansia 

(46-65 tahun) dan manula (> 65 tahun) 

[34].Tidak ada responden yang teradiksi (Mild, 

Moderate, Severe) Gadget untuk kategori usia 

Balita, Anak-anak dan Manula. Sedangkan 

untuk kategori remaja sebanyak 75% teradiksi 

(382 responden), kategori dewasa sebanyak 

23% teradiksi (117 responden), kategori lansia 

sebanyak 2% teradiksi (11 responden). Sebaran 

adiksi berdasarkan kelompok usia ditunjukkan 

pada Gambar 3 dan sebaran berdasarkan  

klasifikasi adiksinya pada Gambar 5. 

Gambar 5 menjelaskan bahwa dari seluruh 

responden pengguna gadget, remaja 27,3% 

teradiksi tingkat mild, 6,5% teradiksi tingkat 

moderate dan 0,4% teradiksi tingkat severe. 

sedangkan untuk dewasa 13,2% teradiksi 

tingkat mild, 3 % teradiksi moderate dan 0,7% 

teradiksi tingkat severe. responden lansia 

yang teradiksi tingkat mild sebesar 4,1% dan 

1,6% teradiksi tingkat moderate.  

 

Tabel 4: Kategori Level Adiksi Gadget 

Addiction 

Level 

Gadget Social Media 

∑ (%) ∑ (%) 

Normal 1504 74,7 1377 68 

Mild 404 20,1 493 24 

Moderate 97 4,8 134 7 

Severe 9 0,4 10 1 

Total 2014 100% 2014 100% 
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Gambar 3:. Grafik teradiksi gadget berdasarkan usia 

 

 

Gambar 4:. Grafik teradiksi media sosial berdasarkan usia 

 
Gambar 5: Grafik distribusi kelas adiksi gadget berdasarkan usia 
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Sama halnya dengan adiksi gadget, 

berdasarkan survey terhadap 2014 responden 

di Indonesia untuk kondisi adiksi 

internet/media sosial hanya terjadi pada 

kategori anak-anak 0.16% (1 responden), 

remaja 73% (467 responden), dewasa 23% 

(147 responden), dan lansia 3.94% (23 

responden) seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 4 dan sebaran berdasarkan  klasifikasi 

adiksinya pada Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6 : Grafik distribusi distribusi kelas adiksi internet/media sosial berdasarkan usia  

 

Pada gambar grafik di atas, tampak bahwa 

responden pengguna internet/sosial media, 

anak-anak teradiksi tingkat mild sebesar 

11,1%. pada remaja remaja, 31,3% teradiksi 

tingkat mild, 10% teradiksi tingkat moderate 

dan 0,4% teradiksi tingkat severe. sedangkan 

untuk dewasa 17,8% teradiksi tingkat mild, 

2,8% teradiksi moderate dan 0,7% teradiksi 

tingkat severe. responden lansia yang 

teradiksi tingkat mild sebesar 9,8%, teradiksi 

tingkat moderate 1,6% dan teradiksi tingkat 

severe sebesar 0,5% . 

Data Analisis 

Untuk data analisis digunakan analisis chi 

square test untuk menguji indenpensi  

komponen seperti umur, pekerjaan, jenis 

kelamin dan latar pendidikan apakah 

berpengaruh terhadap tingkat adiksi internet 

atau gadget di Indonesia. Hasilnya 

ditunjukkan pada Tabel 5 dan Tabel 6. 
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Tabel 5: Hasil uji hipotesis sosial media menggunakan chi square test 

 

 

 

 

Tabel 6: Hasil uji hipotesis adiksi gadget menggunakan chi-square test 

 
 

Pengujian hipotesis hubungan pekerjaan 

dengan nilai IAT  

Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis 

chi-square. Pada hipotesis hubungan usia 

dengan nilai IAT, Untuk adiksi sosial media 

didapatkan Chi-Square sebesar 103,27 dengan 

Derajat Kebebasan 14, dengan nilai P<0.05.  

Untuk adiksi gadget didapatkan Chi-Square 

sebesar 155,24 dengan Derajat Kebebasan 42, 

dengan nilai P<0.05.  Hal ini menunjukkan 

adanya hubungan antara pekerjaan dengan 

nilai IAT. 

 

Pengujian hipotesis hubungan usia dengan 

nilai IAT  

Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis 

chi-square. Pada hipotesis hubungan usia 

dengan nilai IAT, didapatkan Chi-Square 

sebesar 94.92 dengan derajat kebebasan 4 dan 

untuk adiksi gadget nilai sebesar 119,4 dengan 

derajat kebebasan 12, dengan nilai p < 0.05. 

untuk keduanya baik adiksi socsial media 

taupun adiksi gadget. Hal ini menunjukkan 

adanya hubungan antara usia dengan nilai 

IAT. 

 

Pengujian hipotesis hubungan jenis 

kelamin dengan nilai IAT  

Pengujian hipotesis hubungan jenis 

kelamin dengan nilai IAT dilakukan 

dengan analisis chi-square, didapatkan 

Chi-Square sebesar X2 = 4,6 p=0,20259 

untuk sosial media dan X2=3,06 

p=0.382050039 untuk adiksi adiksi 

gadget.dengan derajat kebebasan 3, dan nilai 

p > 0.05. Uji hipotesis ini menyimpulkan 

bahwa tidak ada hubungan antara jenis 

kelamin dan nilai IAT berdasarkan jawaban 
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dari responden pada penelitian ini. Pada 

pengujian ini, nilai rata-rata pada responden 

laki-laki dan perempuan tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan. 

 

Pengujian hipotesis hubungan latar 

belakang pendidikan dengan nilai IAT  

Pengujian hipotesis hubungan jenis kelamin 

dengan nilai IAT dilakukan dengan analisis 

chi-square, didapatkan Pearson Chi-Square 

sebesar 19,95 dengan Derajat Kebebasan 21, 

dan nilai P>0.05. Uji hipotesis ini 

menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan 

antara latar belakang pendidikan dan nilai IAT 

berdasarkan jawaban dari responden pada 

penelitian ini. 

 

Rangking Sosial Media 

Rangking aplikasi media sosial yang paling 

lama digunakan ditunjukan pada Gambar 8 di 

bawah ini. Urutan 4 teratas sosial media yag 

paling lama di akses perharinya adalah, 

Whatapps sebesar 5,45 jam per hari, disusul 

Youtube selama 3,96 jam perhari,Instagram 

sebesar 3.61 jam perhari dan Facebook 

sebesar 2,83 jam per hari. 

 

 

Gambar 7: Jam pemakaian media social per hari 

 

Lama Responden Berkenalan dengan 

Sosial Media dan Gadget 

Berdasarkan hasil survey terhadap 2014 

responden di Indonesia, adiksi internet sudah 

mulai teridikasi saat tahun pertama orang 

mengenal internet dan mengenal sosial media. 

Pada puncaknya di tahun 5-6 yang paling 

banyak terindikasi adiksi. Dengan kata lain 

adiksi internet tidak perlu mennunggu 

pemakaian internet yang cukup lama. 

 

Diskusi 

Dari pengujian validitas pada masing-

masing item pertanyaan instrumen IAT 

dapat disimpulkan bahwa seluruh item 

pertanyaan dapat dinyatakan valid. 

Pengujian ini merupakan salah satu cara 

untuk memperkokoh konsep adiksi internet 

dapat diterima sebagai sains normal. 

Walaupun sudah hampir 20 tahun sejak 
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pertama kali disusun oleh Young, ternyata 

IAT masih tetap valid dan andal untuk 

digunakan sebagai alat ukur. Kriteria-

kriteria diagnostik juga terus 

disempurnakan dan dipakai sebagai acuan 

untuk menyusun alat ukur, dan kemudian 

dilakukan pengujian/falsifikasi terhadap 

alat ukur tersebut. Ketika pengujian 

terhadap alat ukur adiksi internet sudah 

dilakukan berkali-kali dalam jangka waktu 

panjang, dan menunjukkan bahwa alat ukur 

tersebut masih valid dan andal, 

menunjukkan alat ukur tersebut makin 

corroborated (dikuatkan). Penguatan-

penguatan ini akan terus dilakukan karena 

konsep adiksi internet masih terus menjadi 

kontroversi serta rentan terhadap upaya 

pelemahan, kritik, peniadaan atau 

pergeseran ke pseudo-science. 

Menurut Popper, kondisi keilmuan “Suatu 

sistem disebut ilmiah hanya jika dapat diuji, 

dibuktikan dan difalsifikasikan oleh 

pengalaman”. Berdasarkan kriteria Popper, 

adiksi gadget dan social media addiction 

atau internet addiction secara umum sudah 

teruji secara empiris. dan difalsifikasikan 

serta pengujian hipotesisnya masuk dalam 

prinsip Karl Popper. Hasil survei yang 

dilakukan pada awalnya terhadap 200 

responden untuk menguji reliabilitas dan 

validitas kuesioner yang digunakan.Setelah 

itu dilakukan survei terhadap sampel besar 

responden tahun 2014 dimana uji reliabilitas 

dengan Cronbach's alpha 0.895 (baik) 

menjanjikan. 

 

Hipotesis 1: Uji (Usia dengan Skor IAT) 

Chi-Square 

Berdasarkan gejalanya, semua kelompok 

umur memiliki kecenderungan dan 

kecenderungan yang sama sehingga tes 

adiksi gadget dan social media addiction 

(atau umumnya tes adiksi internet) 

merupakan realitas ilmiah dan bukan 

pseudo-science karena adiksi gadget dan 

social media addiction adalah logis, empiris 

dan dapat diuji. atau difasifikasikan dengan 

hasil uji reliabilitas yang baik yaitu 

Cronbach's alpha 0.895. 

Paradigma mengandung pandangan yang 

dapat dipengaruhi oleh latar belakang, 

ideologi, relasi kekuasaan, dan fanatisme 

fundamental tentang apa yang menjadi inti 

materi ilmu. 

Dari pengujian yang dilakukan, IAT 

menjadi lebih andal, divalidasi, atau 

dikuatkan. Sains tidak hanya objektif tetapi 

juga memiliki subjektivitas di dalamnya di 

mana terdapat pro dan kontra tentang 

kecanduan internet dalam berbagai 

pandangan. Oleh karena itu, dalam hal ini 

dimungkinkan subjek latar belakang peneliti 

juga berpengaruh. 

 

KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini, dilakukan survei 

kecanduan internet dan gadget terhadap 

responden pengguna internet di Indonesia 

tahun 2014 dengan menggunakan Young's 

Internet Addiction Test (IAT). Kecanduan 

internet dan kecanduan gadget adalah sains 

bukan pseudosains yang dibuktikan oleh 

hasil survey.  
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Kecanduan gadget telah terjadi di Indonesia 

sebesar 25% berdasarkan hasil survei 

terhadap responden tahun 2014 dari 

berbagai tingkatan, baik ringan, sedang 

hingga berat.  

Kecanduan internet telah terjadi pada 

pengguna internet di Indonesia sebesar 32% 

dari berbagai tingkatan baik ringan, sedang 

hingga berat.  

Tidak ada bukti bahwa kecanduan media 

sosial dipengaruhi oleh jenis kelamin, ini 

berarti bahwa perempuan dan laki-laki 

sama-sama cenderung menjadi pecandu. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari survei 

ini dapat disimpulkan bahwa adiksi media 

sosial tidak dipengaruhi oleh tingkat 

pendidikan, artinya tidak ada bukti bahwa 

adiksi media sosial dipengaruhi oleh tingkat 

pendidikan.  

Kecanduan Internet & Gadget sangat sering 

ditemukan pada remaja [12-25] tahun 

dibandingkan kelompok usia lainnya. 

Tingkat kecanduan internet pada remaja 

41,7%, dan kecanduan gadget 34% untuk 

semua responden remaja. Kecanduan gadget 

/ media sosial itu nyata dan berhubungan 

dengan rata-rata penggunaan yang lama per 

hari. Hasil survei menunjukkan bahwa 

penggunaan lebih dari 6 jam per hari di 

media sosial termasuk kecanduan media 

sosial pada tingkat sedang, tingkat ringan 

dan tingkat berat. Kecanduan media sosial 

meningkat dengan meningkatnya durasi 

penggunaan. 

Berdasarkan penelitian kami, kami memiliki 

beberapa rekomendasi; (1) Kecanduan 

gadget dan / atau media sosial sangat 

berkorelasi dengan durasi penggunaan rata-

rata (jam / hari) sehingga disarankan untuk 

membatasi penggunaan gadget maksimal 6 

jam / hari dan atau media sosial maksimal 3 

jam / hari. Selain itu, diperlukan pelayanan 

profesional berupa balai rehabilitasi untuk 

mengatasi dampak negatif kecanduan 

gadget dan media sosial dengan melakukan 

penyuluhan kepada masyarakat yang paling 

kecanduan khususnya remaja Indonesia. 
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